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ABSTRACT

This study aims to measure the difference in competence between certified teachers
and non certified teachers in Mataram. Teachers examined in this study are teachers of
religion in MTs. This articleis a quantitative research using causal comperative method.
The research design use factoral design 2x2. The technical of analysis data in this research
include descriptive analysis, requirements test analysis, and inferential analysis. The
study shows that here are differences in Islamic Education Teachers’ competence in MTs
in Mataram. Further test shows that the results of certified teachers competency are
better than the teachers who have not been certified. There is no difference in Islamic
Education Teachers’ competence based on the teacher’s tenure. There is no interaction
between teacher’s status and teacher’s tenure. This means that the status and tenure are
the two factors which are mutually independent. There were no differences between the
student learning result who is taught by certified teachers and uncertified teachers in
Mataram. There is difference in student learning result based on the teacher’s tenure.
There is no interaction between student learning result based on the status and the
tenure of teachers in Mataram. It is concluded that certified teachers in Mataram has a
good profile.

Keywords: Competence, Islamic Education Teachers, Certification.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur perbedaan kompetensi guru PAI MTs antara
yang telah tersertifikasi maupun yang belum tersertifikasi di Kota Mataram. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode perbandingan
kausal (causal comparative) desain faktoral 2x2. Teknis analisis data dalam penelitian ini
meliputi analisis deskripstif, uji persyaratan, dan analisis inferensial. Hasil penelitian ini
diperoleh 7 temuan sebagai berikut. (1) Terdapat perbedaan kompetensi guru PAI MTs di
kota Mataram. Hasil uji lanjut diketahui bahwa kompetensi guru yang tersertifikasi lebih
baik daripada guru yang belum tersertifikasi. (2) Tidak terdapat perbedaan kompetensi
guru PAI MTs Kota Mataram dilihat dari masa kerja guru.(3) Tidak ada interaksi antara
status guru dengan masa kerja guru. Hal ini berarti bahwa antara status dan masa kerja
merupakan dua faktor yang saling independent. (4) Tidak terdapat perbedaan antara
hasil belajar peserta didik dilihat dari status guru yang tersertifikasi dan hasil belajar
peserta didik yang diajar oleh guru yang belum tersertifikasi di kota Mataram (5) terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik dilihat dari masa kerja guru. (6) Tidak ada interaksi
faktor hasil belajar peserta didik dilihat dari status dan masa kerja guru di Kota Mataram
(7) Diperoleh profil guru PAI MTs di kota Mataram yang tersertifikasi yang secara umum
memiliki profil baik.

Kata kunci: Kompetensi, Guru PAI MTs, Sertifikasi.
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PENDAHULUAN

Madrasah sebagai satuan pendidikan dasar
di lingkungan Kementerian Agama, memiliki
karakter tersendiri. Ciri khas madarasah adalah
pengembangan Kke-Islaman. Dengan ciri ke-
Islamanini,madrasahtelahlamamengembangkan
dan melaksanakan program-program pendidikan
yang disesuiakan dengan karakteristik potensi
dan kebutuhan peserta didik.

Sebagai sekolah yang memiliki karakter
khusus, madrasah harus dikelola oleh sumber
daya yang professional, antara lain guru. Guru
berperan sebagai pengembang dan pelaksana
kurikulum. Oleh karena itu sebaik apapun
kurikulum jika tidak dilaksanakan oleh guru yang
baik belum tentu mendapatkan hasil yang baik.

Sebagaimana guru pada pendidikan umum,
guru madrasah sebagai pendidik juga harus
memiliki kompetensi yang disyaratkan. Guru
kompeten yang dimaksud adalah guru yang
secara nyata mampu menjalankan tugas sebagai
tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan
tuntutan jabatan tenaga pendidik (Djamas, ed.,
2005).

Dalam Permendiknas No 16 Tahun 2007
ditetapkan tentang kompetensi guru. Kompetensi
guru meliputi kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian dan sosial. Kompetensi tersebut
harus dimiliki guru madrasah, baik guru di
madrasah negeri maupun madrasah swasta,
sebagai persyaratan menjadi tenaga pendidik
yang profesional = berdasarkan  Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005 dan Undang-
undang No.14 tahun 2005. Oleh karena itu
guru madrasah memiliki kesempatan untuk
memperoleh sertifikat pendidik sebagai bukti
otentik guru yang kompeten dan profesional.

Gururumpunmatapelajaran PAI (Pendidikan
Agama Islam), seperti guru Aqgidah akhlak, Al
Qur’an Hadist, dan Tarikh pada madrasah di
Indonesia telah memperoleh kesempatan untuk
mengikuti uji kompetensi dalam rangka sertifikasi
guru. Penetapan keikutsertaan sertifikasi bagi
guru PAI di madrasah di antaranya melalui
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kuota peserta sertifikasi, masa kerja, kualifikasi
pendidikan, golongan, usia, prestasi. Karena
itu saat ini sebagian guru PAI ada yang telah
memiliki sertifikat sebagai pendidik dan sebagian
lain belum memperoleh kesempatan memiliki
sertifikat sebagai pendidik.

Untuk memperoleh sertifikasi guru PAI
tidak mudah. Hal ini dikarenakan tidak setiap
guru memperoleh kesempatan yang sama.
Padahal sertifikasi ini dibarengi dengan
peningkatan kesejahteraan. Namun demikian,
proses seleksi penentuan sertifikasi guru yang
antara lain didasarkan pada kuota hal ini belum
menjamin guru yang lolos sertifikasi menjadi
lebih profesional daripada guru yang belum
tersertififikasi. Demikian juga pada guru yang
lolos sertifikasi melalui PLPG belum tentu kurang
profesional daripada guru yang lolos sertifikasi
melalui portfolio atau sebaliknya.

Karena kepemilikan sertifikat pendidik
berdampakpadatunjanganprofesipendidik,maka
keprofesionalan guru perlu dikaji. Sebaliknya
apakah guru yang belum tersertifikasi dan belum
berhak mendapat tunjangan profesi berarti guru
tersebut belum profesional atau kalah profesional
dengan guru yang telah tersertifikasi juga perlu
dikaji. Hasil kajian Kementerian Pendidikan
Nasional (Kemendiknas) menyatakan, sekitar
40 persen guru yang lulus sertifikasi memiliki
standar nilai di bawah lima (skor maksimal 10)
untuk kompetensinya, artinya masih banyak guru
yang kualitasnya belum meningkat meskipun
telah menerima tunjangan profesi pendidik
(TPP) (Surabaya Post Online, Selasa, 15 Maret
2011). Persoalannya juga apakah 60 persen guru
yang standar nilainya di atas lima juga lebih
baik dari guru yang belum tersertifikasi juga
perlu dilakukan kajian. Guru yang kompeten
dan profesional tidak akan banyak maknanya
jika tidak berdampak pada peningkatan hasil
belajar peserta didik. Karena itu kajian yang
terkait dengan hasil belajar peserta didik sebagai
dampak dari pembelajaran yang diberikan guru
perlu dilakukan.

Kajian yang terkait dengan kompetensi guru
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PAI dan hasil belajar PAI Madrasah Tsanawiah
(MTs) di Nusa Tenggara Barat khususnya
belum banyak dilakukan. Karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Kompentensi Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) pada Madrasah Tsanawiyah di Kota
Mataram Nusa Tenggara Barat.

Dari latar belakang permasalahan yang telah
diuraikan di atas permasalahan utama dalam
penelitian ini adalah bagaimana kompetensi guru
pendidikan agama pada MTs di Mataram antara
yang telah tersertifikasi dan belum tersertifikasi.
Permasalahan tersebut dijabarkan dalam 7
buah pertanyaan penelitian yaitu (1) Apakah
terdapat perbedaan kompetensi guru PAI MTs
kota Mataram yang berstatus tersertifikasi dan
guru PAI MTs di Kota Mataram yang belum
tersertifikasi, (2) Apakah terdapat perbedaan
kompetensi guru PAI MTs di kota Mataram
ditinjau dari masa kerja guru, (3) Apakah terdapat
interaksi antara faktor status dan faktor masa
kerja guru MTs di kota Mataram, (4) Apakah
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran rumpun PAI yang diajar oleh
guru yang telah bersertifikasi dan hasil belajar
peserta didik yang diajar oleh guru yang belum
tersertifikasi pada guru MTs di kota Mataram, (5)
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran rumpun PAI ditinjau
dari masa kerja guru MTs di kota Mataram, (6)
Apakah terdapat interaksi antara faktor status
guru dan faktor masa kerja guru dilihat dari hasil
belajar siswa, (7) Bagaimana profil kompetensi
sampel guru PAI MTs di kota Mataram ditinjau
dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesionalnya.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut meliputi sebagai berikut (1)
Diketahuinya perbandingan kompetensi guru PAI
MTs kota Mataram yang berstatus tersertifikasi
dan guru PAI MTs kota Mataram yang belum
tersertifikasi, (2) Diketahuinya perbandingan
kompetensi guru PAI MTs kota Mataram ditinjau
dari masa kerja guru, (3) Diketahui ada tidaknya
interaksi antara faktor status guru dan faktor

masa kerja guru, (4) Diketahuinya perbandingan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
rumpun PAI yang diajar oleh guru yang telah
bersertifikasi dan peserta didik yang diajar oleh
guru yang belum tersertifikasi pada MTs di kota
Mataram, (5) Diketahuinya perbandingan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran rumpun
PAI ditinjau dari masa kerja guru pada MTs di
kota Mataram, (6) Diketahuinya interaksi antara
faktor status guru PAI MTs di kota Mataram
dan faktor masa kerja guru dilihat dari hasil
belajar siswa, (7) Diperolehnya profil kompetensi
guru PAT MTs di kota Mataram ditinjau dari
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  rekomendasi sebagai bahan
kebijakan pemerintah dalam hal ini Kementerian
Agama maupun Kementerian Pendidikan terkait
dengan sertifikasi guru. Selain itu penelitian
ini diharapkan mampu memberikan informasi
kepada guru PAI pada satuan pendidikan
Madrasah Tsanawiyah terkait dengan sertifikasi
dan kompetensi guru.

KERANGKA TEORI

Kompetensiadalahseperangkatpengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan (UU no 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). Seseorang
yang memiliki kompetensi dapat diartikan sebagai
orang yang memiliki kemampuan kekuasaan,
kewenangan, ketrampilan, pengetahuan yang
diperlukan untuk melakukan suatu tugas tertentu
(Djamas, ed, 2005: 5: Suparlan, 2006:85).
Kompetensi dapat di miliki melalui pendidikan
dan latihan.

DalamPPNo.19tahun2005dikemukakanpula
penjelasan dari tiap-tiap kompetensi dimaksud.
Kompetensi pedagogik yaitu sebuah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
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didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Kompetensi personal atau
kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa
serta menjadi teladan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia. Kompetensi profesional
adalah kemampuan penguasaan  materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkannya membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam Standar nasional pendidikan. Kompetensi
sosial adalah kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/
wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Guru
yang memiliki kompetensi selalu dibutuhkan
dalam sistem pendidikan di Indonesia. Guru yang
terampil mengajar harus memiliki kompetensi
baik dalam bidang pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial (Hamalik, 2006:341)

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs
sebagaimana guru mata pelajaran lain juga harus
memiliki empat kompetensi yang disyaratkan
UU guru dan Dosen, yakni kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial.
Standar kompetensi guru PAI pada tingkat
MTs, berdasarkan Permendiknas No 16 Tahun
2007 meliputi beberapa hal yang telah dirinci
berdasarkan jenis-jenis kompetensi di atas.

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat
pendidik untuk guru dan dosen (UU no 14 tahun
2005). Sertifikasi guru yang telah dilaksanakan
sampai saat ini adalah sertifikasi guru dalam
jabatan. Sertifikasi bagi guru dalam jabatan
adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk
guru dalam jabatan. Sertifikasi bagi guru dalam
jabatan sebagaimana dimaksud diselenggarakan
oleh perguruan tinggi yang menyelenggarakan
program pengadaan tenaga kependidikan yang
terakreditasi dan ditetapkan oleh Menteri
Pendidikan Nasional.

Sertifikasi bagi guru dalam jabatan
dilaksanakan melalui uji kompetensi untuk
memperoleh sertifikat pendidik. Uji kompetensi
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dilakukan dalam bentuk penilaian portofolio,
yang merupakan pengakuan atas pengalaman
profesional guru dalam bentuk penilaian terhadap
kumpulan dokumen yang mendeskripsikan:
kualifikasi akademik; pendidikan dan pelatihan;
pengalaman mengajar; perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran; penilaian dari
atasan dan pengawas; prestasi akademik; karya
pengembangan profesi; keikutsertaan dalam
forum ilmiah; pengalaman organisasi di bidang
kependidikan dan sosial; dan penghargaan yang
relevan dengan bidang pendidikan.

Guru dalam jabatan yang lulus penilaian
portofolio mendapat sertifikat pendidik. Guru
dalam jabatan yang tidak lulus penilaian
portofolio dapat: melakukan kegiatan-kegiatan
untuk melengkapi dokumen portofolio agar
mencapai nilai lulus; atau mengikuti pendidikan
dan pelatihan profesi guru yang diakhiri dengan
ujian. Ujian sebagaimana dimaksud mencakup
komponen kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Guru dalam jabatan yang
lulus pendidikan dan pelatihan profesi guru
mendapat sertifikat pendidik.

Kerangka Berpikir

Penelitian ini didasarkan pada kenyataan
bahwa (a) kompetensi guru terkait uji kompetensi
dalam rangka memperoleh sertifikasi guru dalam
jabatan, telah dilaksanakan namun demikian
kajian yang mengaitkan antara kompetensi
dengan sertifikasi belum banyak dilakukan, (b)
sebagian guru PAI di MTs telah memperoleh
sertifikasi guru, sebagian yang lain belum, fakta
di lapangan menunjukkan bahwa sebagian guru
PAI belum memperoleh sertifikasi terutama bagai
guru-gurudimadrasah swasta,dan (c) kompetensi
guru terkait dengan masa kerja mengajar, hal ini
ditunjukkan dengan adanya masa kerja mengajar
sebagai syarat bagi guru yang mengikuti uji
kompetensi pada saat mengikuti sertifikasi,
namun demikian dalam melaksanakan tugas
mengajar tidak dibedakan kewenangan antara
guru yang telah memperoleh sertifikasi dengan
yang guru yang belum tersertifikasi.
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HiPOTESIS

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan kompetensi guru PAI
MTs yang tersertifikasi dan guru PAI MTs
yang belum tersertifikasi.

2. Terdapat perbedaan kompetensi guru PATMTs
jika dikaitkan dengan masa kerja mengajar
sebagai guru.

3. Terdapat interaksi antara faktor status guru
dan faktor masa kerja guru.

4. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran rumpun PAI yang diajar
oleh guru yang telah tersertifikasi dan hasil
belajar peserta didik yang diajar dengan guru
yang belum tersertifikasi.

5. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran rumpun PAI ditinjau dari
masa kerja guru.

6. Terdapat interaksi antara faktor status guru
dan faktor masa kerja guru dilihat dari hasil
belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian
(Arikunto, 2006: 118). Variabel dalam penelitian
ini terdiri atas variabel independen, variabel
dependen dan variabel antara.

1. Variabel independen: (1) status guru; (2) masa
kerja atau lama mengajar

2. Variabel antara: hasil belajar siswa

3. Variabel dependen: kompetensi guru

Status Guru (X,) Kompetensi Guru

Masa Kerja (X,) Hasil Belajar Siswa

Gambar 12.1. Korelasi Variabel Penelitian

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah
Disain Faktorial (Factorial Design) 2 x 2. Dengan
demikian terdapat empat sel (sub kelompok)
yang akan dibandingkan. Keempat sub kelompok
yang dimaksud adalah sub kelompok: (1) guru
tersertifikasi dengan masa kerja di atas 10 tahun
atau sama dengan 10 tahun, (2) guru tersertifikasi
dengan masa kerja kurang dari 10 tahun, (3)
guru belum tersertifikasi dengan masa kerja di
atas 10 tahun atau sama dengan, (4) guru belum
tersertifikasi dengan masa kerja kurang dari 10
tahun. Berikut ini disajikan visualisasi disain
penelitian untuk variabel Kompetensi Guru (Y)
maupun variabel Hasil Belajar Siswa (Z).

Tabel 12.1. Desain Penelitian untuk Kompetensi Guru

Status Guru PAI

Tersertifikasi  Belum Tersertifikasi
. 210tahun Y11 Y21
Masa Kerja
<10 tahun Y12 Y22

Tabel 12.2. Desain Penelitian untuk Hasil Belajar Siswa

Status Guru PAI

. . Hasil belajar
Hasil belajar . -
. .. siswa yang diajar
siswa yang diajar
tersertifikasi oleh guru Belum
Terserfikasi
. 210tahun Z11 Z21
Masa Kerja
<10 tahun 712 722

Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud
adalah seluruh guru Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Tsanawiyah di Kota Mataram
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sampel dalam
penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama
Islam yang telah memperoleh sertifikasi dan
belum sertifikasi sejumlah 60 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan beberapa
teknik,yaitu teknik angket atau kuesioner,
dokumentasi, pengamatan dan wawancara
(Sugiyono, 2010:199-203).
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Analisis Data

Analisis data yang digunakan meliputi:
analisis  deskriptif, analisis terhadap uji
persyaratan, dan analisis inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk menganalisis data
profil guru PAI MTs yang tersertifikasi dengan
mencari kecenderungan persepsi dari ketiga
sumber yaitu kepala madrasah, teman sejawat,
dan persepsi diri guru tersertifikasi. Analisis uji
persyaratan dilakukan untuk mengetahui apakah
kondisi kelompok-kelompok yang digunakan
dalam penelitian homogen dan data variabel
terikat hasil belajar siswa berdistribusi normal,
dan analisis inferensial dilakukan melalui
Analisis Varian Dua Jalan (Two-Way Anova).
Perhitungan analisis ini menggunakan paket
program SPSS versi 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian

Guru rumpun PAI MTs terdiri dari guru
Akidah Ahlak, Al Quran Hadits, Fikih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Di Kota Mataram yang
menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 60
orang. Ke-60 orang tersebut dibagi menjadi dua
bagian yakni 30 guru tersertifikasi dan 30 orang
guru belum tersertifikasi. Angket diperlukan
untuk mengetahui sejauh mana kompetensi
guru PAI yang berkaitan dengan status mereka
(tersertifikasi dan belum tersertifikasi) dan
masa kerja guru. Untuk menentukan kualitas
kompetensi guru PAI digunakan nilai patokan
sebagaimana Tabel 12.3.

Tabe1 12.3. Rentang skor kualitas kompetensi guru
berdasarkan angket

Nilai rata-rata Kategori

Skor Kompetensi

30s.d. 52,5 Sangat Tidak baik

52,5s.d.75 Tidak Baik

75s.d.97,5 Baik

97,5 ke atas Sangat Baik
Perhitungan nilai rata-rata responden

terhadap jawaban angket diperoleh hasil kualitas
sebagaimana disajikan pada Tabel 12.4 berikut.
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Descriptive Statistics

Dependent Variable: Skor Kompetensi

status Lama mengajar Mean Std. Deviation N
guru lebih 10 tahun  96.5600  10.89373 25
sertifikasi  kurang 10 tahun 109.0000  4.79583 5
Total 98.6333  11.11843 30
guru belum lebih 10 tahun ~ 93.4444  10.21165 9
sertifikasi  kurang 10 tahun 93.9524  11.82149 21
Total 93.8000  11.18928 30
Total lebih 10 tahun ~ 95.7353  10.65523 34
kurang 10 tahun 96.8462  12.33107 26
Total 96.2167  11.32433 60
Dari tabel deskripsi skor kompetensi

diperoleh nilai rerata atas jawaban angket
yaitu 98,633 untuk skor kompetensi guru PAI
tersertifikasi dan 93,800 untuk skor kompetensi
guru PAI belum sertifikasi. Jika dihubungkan
dengan rentang skor kualitas kompetensi guru
PAI maka guru tersertifikasi termasuk ke dalam
kategori sangat baik. Sedangkan guru PAI belum
sertifikasi masuk dalam rentang skor baik. Jadi
baik guru PAI tersertifikasi dan guru PAI belum
sertifikasi secara umum memiliki kualitas yang
mumpuni untuk mengajar mata pelajaran PAI.

Deskripsi statistik di atas menunjukkan nilai
rerata guru PAI tersertifikasi dengan masa kerja
lebih atau sama dengan 10 tahun memiliki rerata
terhadap jawaban angket 96,56. Sedangkan pada
guru PAI tersertifikasi kurang dari 10 tahun
diperoleh nilai-rata-rata jawaban angket sebesar
109,00. Dengan demikian dari nilai jawaban
angket diperoleh kesimpulan bahwa guru PAI
tersertifikasi dengan masa kerja lebih dari atau
sama dengan 10 tahun mempunyai nilai jawaban
rata-rata lebih kecil 12,44 dari guru PAI yang
tersertifikasi dengan masa kerja kurang dari 10
tahun.

Nilai rata-rata jawaban angket antara guru
PAI yang belum tersertifikasi dengan masa kerja
lebih dari atau sama dengan 10 tahun dilihat dari
tabel 4 diperoleh angka 93,44. Sedangkan nilai
rata-rata dengan guru PAI belum tersertifikasi
dengan masa kerja kurang dari 10 tahun diperoleh
angka rata-rata 93, 95. Dengan demikian dapat
terlihat guru PAI belum tersertifikasi dengan
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masa kerja lebih dari atau sama dengan 10 tahun
nilai rata-ratanya lebih kecil 0,51 dibandingkan
dengan guru belum tersertifikasi dengan masa
kerja kurang dari 10 tahun.

Perbandingan nilai rata-rata jawaban angket
guru PATI antara yang belum tersertifikasi dengan
yang tersertifikasi menunjukkan bahwa status
guru membuktikan tingkat kompetensinya.
Maksudnya adalah secara nilai rata-rata jawaban
angket guru PAI tersertifikasi mempunyai
kompetensi lebih baik jika dibandingkan dengan
guru PAI yang belum tersertifikasi.

Hasil Pengujian Hipotesis Kompetensi
Guru dilihat dari Status dan Masa Kerja

Uji perbedaan kompetensi guru PAI pada
Madrasah Tsanawiyah terkait dengan perbedaan
gurutersertifikasidengangurubelumtersertifikasi
serta variabel masa kerja atau lama mengajar
guru lebih dari atau sama dengan 10 tahun dan
kurang dari 10 tahun. Terdapat tiga hipotesis nol
(hO) untuk menguji perbedaan kompetensi guru
PAI di MTs yaitu:

a. Tidak terdapat perbedaan antara guru PAI
di Madrasah Tsanawiyah yang tersertifikasi
dengan guru PAI yang belum tersertifikasi.

b. Tidak terdapat perbedaan antara guru PAI
yang mengajar dengan masa kerja di atas
atau sama dengan 10 tahun dengan guru PAI
yang mengajar dengan masa kerja dibawah 10
tahun.

c. Tidak terdapat interaksi antara status guru
PAI dengan masa kerja guru PAI MTs.

Pengujian hipotesis penelitian ini
menggunakan analisis varians (anova) dua
jalan dengan pengambilan alfa 0,05. Dengan
menggunakan SPSS versi 16.00 analisis general
liner model diperoleh hasil perhitungan
sebagaimana disajikan pada Tabel 12.5 berikut.

Tabel 12.5. Uji Anova

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Skor

Kompetensi

Type Il Sum Mean .
Source of Squares bf Square F Sig.
Corrected 996.849a 3 332283 2833  .046
Model
Intercept 387267.086 1  387267.086 3301.241 .000
Status 827379 1 827379 7.053 010
lama_mengajar 420.457 1 420.457 3.584 .064
staus*lama_ .. 000 4 357.069 3044 087
mengajar
Error 6569335 56 117.310
Total 563025.000 60

Corrected Total 7566.183 59
a. R Squared = ,132 (Adjusted R Squared =
,085)

Dari Tabel 12.5, untuk status guru diketahui
nilai signifikansi adalah 0,010, nilai ini lebih kecil
dari nilai alfa 0,05, hal ini berarti bahwa Ho yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
kompetensi guru PAI MTs antara guru yang
tersertifikasi dan yang belum sertifikasi ditolak.
Artinya terdapat perbedaan kompetensi guru
PAI MTs yang tersertifikasi dan yang belum
tersertifikasi. Hasil analisislanjut diketahuibahwa
kompetensi guru PAI MTs di kota Mataram,
Provinsi Nusa Tenggara Barat yang tersertifikasi
lebih baik daripada kompetensi guru PAI yang
belum tersertifikasi.

Dari Tabel 12.5 diketahui bahwa untuk masa
kerja guru atau lama mengajar nilai signifikansi
adalah 0,064. Nilai ini lebih besar dari nilai alfa
0,05. Hal ini Ho yang menyatakan tidak terdapat
perbedaan kompetensi guru PAI MTs dilihat
dari masa kerja atau lama mengajar, diterima.
Hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan
kompetensi guru PAI MTs antara guru yang
masa kerja atau lama mengajar 10 tahun ke atas
dengan guru yang masa kerja atau lama mengajar
kurang dari 10 tahun.
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Dari tabel di atas interaksi antara status
guru dan lama mengajar atau masa kerja dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,087,
nilai ini lebih besar dari nilai alfa 0,05. Hal ini
berarti bahwa Ho yang menyatakan bahwa
tidak terdapat interaksi antara faktor status dan
faktor lama mengajar atau masa kerja, diterima.
Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa
tidak terdapat interaksi antara faktor status dan
faktor lama mengajar atau masa kerja guru PAI
MTs di kota Mataram, atau dengan kata lain
faktor status dan masa kerja saling independen
atau tidak saling bergantung.

Uji Prasyarat Perbedaan Hasil Belajar
Peserta didik

Perbedaan hasil belajar siswa antara peserta
didik yang dididik oleh guru tersertifikasi dan
guru yang belum tersertifikasi dapat diketahui
dengan menghitung nilai akhir peserta didik
yang telah dididik oleh guru tersertifikasi dan
guru yang belum tersertifikasi. Adapun nilai akhir
yang dibandingkan adalah nilai mata pelajaran Al
Quran Hadits pada kelas VII semester I.

Teknik pengambilan sampel nilai peserta
didik yang digunakan adalah random sampling
yang didasarkan pada nilai awal atau tes masuk
ketika sampel responden memasuki atau terdaftar
pada madrasah tsanawiyah. Dari pemilihan
sampel nilai awal siswa secara random terkumpul
120 nilai awal peserta didik.

Dari 120 sampel nilai awal responden
kemudiandiujiapakahtidak adaperbedaanvarian
diantara sample yang diambil atau dengan kata
lain homogen. Hipotesis untuk menguji apakah
sampel berdistribusi homogen adalah Ho: 0?2 =
0,2 atau “kedua kelompok sampel tidak memiliki
perbedaan variansi”. Dengan menggunakan
uji levene’s test of equality of error variances
diperoleh hasil perhitungan sebagaimana
disajikan dalam Table 12.6.
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Tabel 12.6. Uji Homogenitas

Levene’s Test of Equality of Error Variancesa

Dependent Variable: nilai awal siswa

F df1 df2 Sig.

2.380 3 116 .073

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent
variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + status + lama mengajar + status * lama
mengajar

Dari uji homogenitas tersebut di atas
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,073. Nilai
tersebut ternyata lebih besar jika dibandingkan
dengan taraf signifikansi alfa 5 % (confidence level
at 95%). Dengan nilai signifikansi hasil hitung
statistik ini dapat disimpulkan hipotesis tidak
terdapat perbedaan variansi diantara sampel
dengan kata lain hipotesis nol (HO) diterima.

Sampel data yang digunakan untuk menguji
perbedaan hasil belajar PAI peserta didik adalah
nilai mata pelajaran Al Quran Hadits kelas
VII semester 1. Sebagai uji prasyarat sebelum
melakukan uji lanjut adalah uji homogenitas
sampel nilai. Untuk menguji apakah sampel
berasal dari varian yang sama maka digunakan
Uji levene’s test of equality of error variances.
Hipotesis untuk uji homogenitas sampel adalah
HO: 012 = 022 atau “kedua kelompok sampel tidak
memiliki perbedaan variansi”. Hasilnya adalah
sebagaimana tersaji dalam tabel 12.7 berikut.

Tabel 12.7. Uji Homogen nilai Akhir

Levene’s Test of Equality of Error Variancesa

Dependent Variable: nilai akhir siswa

F df1 df2 Sig.

2.520 3 116 .061

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent
variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + status + lama mengajar + status * lama
mengajar

Melihat nilai signifikansi uji Levene
diperoleh nilai 0,061. Karena nilai signifikansi
hasil perhitungan lebih besar dari nilai alfa 5 %
(confidence level at 95%) maka HO diterima.
Artiya sampel berasal dari varian yang sama.
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Setelah diperoleh sampel nilai peserta didik
yang berasal dari distribusi homogen kemudian
langkah selanjutnya adalah menguji apakah
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
yang diajar oleh guru PAI tersertifikasi dengan
masa kerja lebih dari atau sama dengan 10 tahun
dan kurang dari 10 tahun dengan guru PAI yang
belum tersertifikasi dengan masa kerja lebih dari
atau sama dengan 10 tahun dan kurang dari 10
tahun.

Hasil Pengujian Hipotesis Terkait Hasil
Belajar Peserta Didik

Pengujian hipotesis penelitian ini
menggunakan analisis varians (anova) dua jalan
dengan alfa 0,05. Hasil uji hipotesis disajikan
dalam Tabel 12.8 berikut.

Tabel 12.8. Uji analisis varians (anova) dua jalur

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: nilai akhir siswa
Type Il Sum of Mean

Source of Squares Square Sig.
Corected g/ 000a 3 315000  5.135 002
Model
Intercept _ 690083.333 1 690083.333 11249.777 000
Status 3333 1 3333 054 816
Lama 700833 1 700.833 11425 001
mengajar
sttus*lama o033 1 240833 3.926 050
mengajar
Error 7115667 116 61.342
Total 698144.000 120
Corrected  ghe0667 119
Total
a. R Squared = ,117 (Adjusted R Squared =
094)

Dari Tabel 12.8 diketahui bahwa nilai

signifikansi untuk hasil belajar dilihat dari status
guru adalah 0,816, nilai ini lebih besar dari
nilai alfa 0,05. Hal ini berarti bahwa Ho yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
hasil belajar PAI peserta didik yang diajar oleh
guru yang tersertifikasi dalam hasil belajar
peserta didik yang diajar oleh guru yang belum
tersertifikasi diterima. Dengan demikian dapat
dikatakan tidak terdapat perbedaan hasil belajar
peserta didik untuk mata pelajaran PAI yang

diajar guru tersertifikasi dan guru yang belum
tersertifikasi.

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai
signifikansi untuk lama mengajar adalah 0,001,
nilai lebih kecil dari nilai alfa 0,05. Hal ini
berarti bahwa HO yang menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
dengan masa kerja atau lama mengajar ditolak.
Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil
belajar peserta didik MTs yang diajar oleh guru
yang masa kerjanya 10 tahun ke atas atau sama
dengan dan hasil belajar peserta didik yang diajar
oleh guru yang masa kerjanya kurang dari 10
tahun.

Dari tabel untuk interaksi antara status guru
dan masa kerja dikatakan nilai signifikansi adalah
0,05, nilai tersebut tidak lebih kecil dari nilai alfa
0,05. Hal ini berarti Ho yang berbunyi tidak ada
interaksi antara status guru dengan masa kerja
atau lama mengajar diterima. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa tidak terdapat
interaksi antara faktor status dan faktor masa
kerja atau lama mengajar guru PAI MTs di kota
Mataram dilihat dari hasil belajar peserta didik.

Profil Guru Tersertifikasi

Berikut dikemukakan pandangan kepala
madrasah, guru tersertifikasi dan guru belum
tersertifikasi  terhadap  kompetensi  guru
tersertifikasi.

Kompetensi pedagogik guru tersertifikasi
menurut penilaian kepala madrasah adalah
sebanyak 90% kepala madrasah memberikan
penilaian baik dan 10 % kepala madrasah
memberikan penilaian sangat baik terhadap
kompetensi pedagogik guru tersertifikasi.

Kompetensi pedagogik guru tersertifikasi
menurut penilaian guru belum tersertifikasi
cukup bervariasi yaitu sebanyak 67% dari mereka
memberikan penilaian baik, 23% dari mereka
memberikan penilaiansangatbaik, 5% darimereka
memberikan penilaian kurang baik, sejumlah 4%
dari mereka memberikan penilaian tidak baik
dan 1% tidak memberikan pendapatnya.

151



Jurnal ‘Analisa” \Volume 21 Nomor 01 Juni 2014
halaman 143-154

Kompetensi kepribadian guru tersertifikasi
menurut pandangan kepala madrasah adalah
sebagai berikut: sejumlah 55% kepala madrasah
memberikan pandangan baik, dan 45% kepala
madrasah memberikan pandangan sangat
baik terhadap kompetensi kepribadian guru
tersertifikasi.

Kompetensi kepribadian guru tersertifikasi
menurut pandangan guru tersertifikasi adalah
68% gurumemberikan pandangansangatbaik dan
32% guru memberikan pandangan baik terhadap
kompetensi kepribadian guru tersertifikasi.

Kompetensi kepribadian guru tersertifikasi
menurut pandangan guru belum tersertifikasi,
sejumlah 56% guru memberikan penilaian baik,
40% guru memberikan penilaian sangat baik,
2% guru memberikan penilaian kurang baik,
sedangkan 2% guru memberikan pandangan
tidak baik terhadap kompetensi kepribadian guru
tersertifikasi.

Kompetensi sosial guru tersertifikasi menurut
pendapat kepala madrasah adalah 68% kepala
madrasah memberikan penilaian sangat baik dan
32% kepala madrasah memberikan penilaian baik
terhadap kompetensi sosial guru tersertifikasi.

Kompetensi sosial guru tersertifikasi menurut
pendapat guru belum tersertifikasi, dapat
dikemukakan bahwa 65% guru memberikan
pendapat baik, 25% guru memberikan pendapat
sangat baik, 6% guru berpendapat kurang baik,
2% guru memberikan pendapat tidak baik dan
2% guru tidak memberikan pendapat terhadap
hal ini.

Kompetensi profesional guru tersertifikasi
menurutpenilaiankepalasekolah adalah sejumlah
49% kepala madrasah memberikan penilaian
baik, 45% kepala madrasah memberikan penilaian
sangat baik, 5% kepala madrasah memberikan
penilaian kurang baik, dan 1% kepala madrasah
memberikan pendapat tidak baik terhadap
kompetensi profesional guru tersertifikasi.

Kompetensi profesional guru tersertifikasi
menurut penilaian gurubelum tersertifikasicukup
bervariasi. Sebanyak 58% guru memberikan
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penilaian baik, 23% guru memberikan penilaian
sangat baik, 12% guru memberikan penilaian
kurang baik dan 7% guru memberikan penilaian
tidak baik terhadap kompetensi profesional guru
PAI tersertifikasi pada MTs di kota Mataram.

Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan penelitian,
diketahui bahwa terdapat perbedaan kompetensi
guru PAI MTs yang tersertifikasi dan guru
PAI MTs yang belum tersertifikasi. Hasil uji
lanjut diketahui bahwa kompetensi guru yang
tersertifikasi lebih baik dari pada guru yang
belum tersertifikasi. Bila dilakukan analisis lebih
mendalam terhadap butir-butir indikator, maka
akan terlihat pada aspek kepribadian, aspek sosial
dan profesional yang skornya rata-rata lebih baik
dibanding skor guru yang belum tersertifikasi.

Guru tersertifikasi memiliki kualitas dan
kompetensi profesional lebih baik dibandingkan
dengan guru yang belum tersertifikasi. Perbedaan
tersebut terletak dalam hal penguasaan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
PAI, penguasaan standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran PAI yang
diampu. Guru PAI tersertifikasi dianggap lebih
baik kualitasnya dalam mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara kreatif, lebih
reflektif dibandingkan dengan guru yang belum
tersertifikasi.

Dilihat dari masa kerja guru, diketahui
bahwa kompetensi Guru PAI MTs di Kota
Mataram, tidak terdapat perbedaan. Hal ini
berarti bahwa masa kerja sebagai pengalaman
mengajar belum menentukan kompetensi guru.
Dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti,
ternyata guru senior (dengan masa kerja di atas 10
tahun) kemampuan untuk penguasaan teknologi
informatika dan pemanfaatan pembelajaran
belum optimal.

Berkenaan dengan hasil belajar peserta didik,
berdasarkan hasil uji Anova diketahuibahwa tidak
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
dilihat dari status guru di Kota Mataram. Hal ini
berarti status guru yang tersertifikasi dan belum
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tersertifikasi tidak membedakan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran rumpun PAI.
Dari pengamatan dan wawancara peneliti, tidak
adanya perbedaan hasil belajar diduga disebabkan
oleh: (1) fasilitas pembelajaran yang tidak berbeda
jauh, (2) kompetensi pedagogik khususnya
yang berkaitan dengan pemanfaatan TI dalam
pembelajaran antara guru yang tersertifikasi
dengan guru yang belum tersertifikasi tidak
terlihat jauh bedanya.

Jika dilihat dari masa kerja, hasil uji
Anova pada hasil belajar peserta didik di Kota
Mataram menunjukkan terdapat perbedaan.
Perbedaan tersebut menurut persepsi peneliti
terjadi karena guru yang mempunyai masa kerja
lebih lama telah memiliki banyak kesempatan
dalam meningkatkan kompetensi pedagogisnya,
misalnya kesempatan mengikuti workshop,
bintek, seminar dan sebagainya dibanding dengan
guru yunior yang memiliki masa kerja lebih
sedikit. Bila dikaitkan hasil belajar PAI dengan
status dan masa kerja, maka diperoleh hasil tidak
terdapat interaksi. Hal ini berarti antara status
dan masa kerja merupakan dua faktor yang saling
independen.

PenuTtuP
Kesimpulan

Dari studi ini diperoleh 7 buah kesimpulan
sebagai berikut. Pertama terdapat perbedaan
kompetensi guru PAI MTs di kota Mataram.
Hasil uji lanjut diketahui bahwa kompetensi
guru yang tersertifikasi lebih baik daripada guru
yang belum tersertifikasi. Kedua tidak terdapat
perbedaan kompetensi guru PAI MTs di Kota
Mataram dilihat dari masa kerja guru. Ketiga
tidak terdapat interaksi antar status guru dengan
masa kerja guru. Hal ini berarti antara status dan
masa kerja merupakan dua faktor yang saling
independen. Keempat, tidak terdapat perbedaan
hasil belajar peserta didik dilihat dari status guru
yang tersertifikasi dan hasil belajar peserta didik
yang diajar oleh guru yang belum tersertifikasi.
Kelima, terdapat perbedaan hasil belajar peserta
didik dilihat dari masa kerja guru PAI MTs di
kota Mataram. Keenam, tidak ada interaksi hasil

belajar dilihat dari status dan masa kerja guru
PAI MTs di Kota Mataram. Dan ketujuh, profil
guru tersertifikasi, yang secara umum memiliki
profil baik.

Saran

Dari hasil penelitian diketahui bahwa
guru yang telah tersertifikasi masih lemah
dalam kompetensi pedagogik, terutama dalam
pemanfaatanteknologikepadapihak-pihakterkait
dimohon untuk meningkatkan pemanfaatan
teknologi, dengan cara antara lain mengadakan
pelatihan, workshop bagi para guru, dan bagi
para guru supaya menggunakan teknologi dalam
setiap pembelajaran.
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